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SUMMARY 

ABDUL RAHMAN RIANTO. The Infestation Of Burrowing Nematode On 

Banana In Palembang And Indralaya  (suprivised by Dr. Ir. Mulawarman, M.Sc 

and Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si). 

The object of this research was to determine the types of parasitic 

nematodes that attack banana’s root, the amount of populations nematode in 100 g 

root, the percentage of attacks, and the spread pattern of nematodes in Palembang 

and Indralaya.  This research started from December 2014 until February 2015 

using  field survey method.  The parameter used in this research was the species 

of nematodes, the amount of populations nematode in 100 g root, the percentage 

of roots necrosis cause by nematode attack, and the spread pattern of nematodes in 

Palembang and Indralaya.  The results showed that the species of nematodes 

which attack the roots of banana in Palembang and Indralaya is Radopholus 

similis.  The amount of populations nematode in 100 g root and the percentage of 

roots necrosis in Palembang and Indralaya was not significantly different. The 

spread pattern showed that the distribution of R. similis follow the distribution of 

bananas. 
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RINGKASAN 

ABDUL RAHMAN RIANTO. Serangan Nematoda Peluka Akar Tanaman 

Pisang di Wilayah Palembang dan Indralaya. ( Dibimbing oleh Dr. Ir. 

Mulawarman, M.Sc dan Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis nematoda parasit 

yang menyerang akar tanaman pisang, jumlah populasi nematoda/100 g akar dan 

persentase serangan, serta pola penyebaran nematoda tersebut di wilayah 

Palembang dan Indralaya.  Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2014 

sampai Februari 2015 dengan menggunakan metode survei lapangan dan ekstraksi 

sampel serta pembuatan slide di laboratorium. Parameter pengamatan yang 

digunakan adalah jenis nematoda, jumlah populasi nematoda per 100 g akar, 

persentase serangan nematoda pada akar dan pola penyebaran nematoda tersebut.  

Hasil penelitian diketahui bahwa jenis nematoda yang menyerang akar pisang di 

wilayah Palembang dan Indralaya adalah Radopholus similis.  Populasi 

nematoda/100 g akar dan persentase tingkat serangan nematoda pada akar di 

wilayah Palembang dan Indralaya tidak berbeda nyata. R. similis menyebar secara 

homogen mengikuti penyebaran populasi tanaman pisang di wilayah Palembang 

dan Indralaya. 

 

Kata Kunci: Nematoda Peluka Akar, Radopholus similis. 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman pisang termasuk dalam famili Musaceae yang toleran dengan 

berbagai lingkungan.  Teknik budidaya pisang relatif mudah.  Pisang merupakan 

salah satu jenis tanaman buah-buahan yang dibudidayakan secara meluas di 

Indonesia.  Hampir semua lapisan masyarakat Indonesia mengenal tanaman 

pisang. Di Indonesia, buah pisang dapat dikonsumsi sebagai buah segar atau 

diolah menjadi makanan ringan atau produk lainnya (Purwoko dan Suryana, 

2000).   Produk olahan tanaman pisang antara lain: gaplek dan tepung pisang, 

keripik pisang, dodol pisang, sale pisang, sari buah, sirup pisang, saus sambal 

pisang, dan roti pisang coklat (Utami et al., 2008). 

Buah pisang merupakan komoditas yang sangat potensial untuk 

dikembangkan.  Pisang termasuk komoditas yang memiliki harga  relatif stabil  

dan  memberikan jaminan keuntungan.  Produksi pisang di Indonesia mencapai 

3,6 juta ton atau 5% dari produksi dunia  (Departemen Pertanian, 2006).  Pisang 

memberikan kontribusi terhadap produksi buah nasional sebesar 34% yaitu 

6.189.052 ton dari  16.348.456 ton  produksi  buah  nasional.  Sebaran daerah 

produksi pisang hampir di seluruh wilayah di Indonesia.  Sebaran produksi pisang 

tertinggi berada di Pulau Jawa, Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah yaitu 

sebesar 5.108.377 ton atau 63,7% dari total produksi pisang nasional  (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2012). 

Di Sumatera Selatan, produksi buah pisang setiap tahun selalu mengalami 

perubahan.  Tahun 2010, 2011 dan 2012 berturut-turut sebesar 218,769 ribu ton, 

109,268  ribu ton dan 182,958 ribu ton (Badan Pusat Statistik Sumsel, 2012).  

Fluktuasi  produksi buah pisang tersebut ada kaitannya dengan faktor lingkungan 

dan serangan organisme pengganggu tanaman. Organisme pengganggu penting 

pada tanaman pisang adalah nematoda parasit. 

Nematoda parasit merupakan jenis nematoda yang sangat merugikan. 

Nematoda ini menimbulkan kerugian yang sangat besar pada tanaman karena 



 
 

selain merusak, nematoda ini juga membukakan jalan masuk bagi patogen 

penyebab penyakit lainnya ke tanaman inang.  Nematoda parasit penting yang 

menyerang akar tanaman pisang adalah  Radopholus similis, Pratylenchus spp., 

dan  Helicotylenchus multicinctus (Luc et al., 1995). 

Ketiga nematoda tersebut juga dikenal sebagai nematoda peluka akar 

karena perilaku yang menyebabkan luka pada bagian akar.  Nematoda masuk dan 

menempati posisi pararel terhadap stele, memakan sitoplasma dari sel-sel yang 

berada di dekatnya dan akhirnya menyebabkan rongga-rongga yang menyatu 

(Pinochet, 1978).  R. similis, Pratylenchus dan H. multicinctus merupakan 

nematoda endoparasitik yang berpindah-pindah.  Nematoda hidup dan 

berkembang di dalam akar namun dapat bergerak dan hidup di dalam tanah.  

Ketiga nematoda tersebut memiliki gejala serangan yang mirip. 

Gejala kerusakan akibat serangan nematoda yang paling jelas terlihat pada 

pertanaman pisang ialah rebahnya batang pisang atau mudahnya tanaman dicabut 

khususnya pada waktu tanaman berbuah (Luc et al., 1995).   Meski gejala 

kerusakan yang ditimbulkan mirip, namun jenis nematoda parasit penyebab 

kerusakan tersebut tidaklah sama terutama di lokasi yang berbeda.  Di Kalimantan 

Timur,  nematoda peluka akar yang paling dominan menyerang tanaman pisang 

adalah Radopholus similis. R. similis ditemukan di setiap daerah pertanaman 

pisang di Kalimantan Timur (Suyadi, 2013). Di wilayah Palembang dan 

Indralaya, jenis nematoda parasit yang menyerang tanaman pisang belum 

diketahui. Oleh karena itu, peneliti melakukakan survei dan pengambilan sampel 

langsung ke lapangan untuk mengetahui jenis nematoda parasit yang menyerang, 

persentase serangan dan pola sebarannya.  

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Jenis nematoda parasit yang menyerang tanaman pisang di wilayah 

Palembang dan Indralaya belum diketahui, sehingga perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui  jenis-jenis nematoda parasit yang menyerang tanaman pisang, 

jumlah populasi nematoda/100 g akar, persentase serangan dan pola penyebaran 

serangan nematoda tersebut di wilayah Palembang dan Indralaya. 

 



 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis nematoda parasit 

yang menyerang akar tanaman pisang dan persentase serangan, serta pola 

penyebaran nematoda tersebut di wilayah Palembang dan Indralaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

mengenai tingkat dan pola serangan nematoda peluka akar pisang untuk penelitian 

selanjutnya maupun pengendalian. 
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